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A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar-mengajar adalah kegiatan yandgukin oleh guru dan
siswa, kegiatan guru adalah kegiatan yang bers&agjajaran dan kegiatan siswa
adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat belajaru&edacam kegiatan itu saling
berhubungan, bahkan kegiatan pengajaran tujuantgiarauntuk menggerakan
kegiatan belajar siswa. Oleh sebab itu, kualitasgagr seorang guru pada saat
ini dapat mempengaruhi minat siswa dalam belajaniut Mukhtar (1992:93)
mengemukakan yaitu “Secara umum belajar diartildragai usaha mengadakan
perubahan dan pertumbuhan dalam diri seseorang yamgatakan dalam

perilaku”. Hal senada yang dikemukakan oleh Sald{l®92:56) yaitu:

Belajar akan lebih berhasil bila memiliki motivasing cukup baik yang
berasal dari diri sendiriir(trinsik) maupun dari luarekstrinsi, semua itu
akan mendorong hasrat dan kemampuan belajar, stel&eberhasilan belajar
akan memberikan rasa sukses yang menyenangkan.

Kedua pendapat tersebut diatas, dapat memberikatu saencerahan bahwa
belajar dapat dipengaruhi oleh motivasi dan mikhitivasi siswa untuk belajar
pada suatu pelajaran tidak terjadi secara tiba-tilheena motivasi siswa dapat
tumbuh dan berkembang disamping merupakan pembaw@aga dapat

ditimbulkan melalui usaha, diantaranya usaha gualand kegiatan-kegiatan

proses belajar mengajar.



Dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi yaladusberkembang
dari waktu ke waktu serta perubahan masyarakat gangat pesat, maka tugas
seorang guru semakin menantang dan kompleks, sghiggru dituntut untuk
meningkatkan kemampuannya baik secara individualpona kelompok. Abdul

Gafur (Lutan dan Cholik, 1997: 4) mengemukakan zahw

Pembelajaran olahraga adalah suatu proses yangikhla secara sadar
dan sistematis melalui berbagai kegiatan jasmaniukunmemperoleh
pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kesegaran jaskesmampuan dan
keterampilan, kecerdasan dan perkembangan wat#k lsepribadian yang
harmonis dalam rangka membentuk manusia Indonesidutsnya yang
berkualitas berdasarkan Pancasila.

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas penulis ungkgpkan bahwa
pembelajaran aktivitas penjaskes sebaiknya dilakukecara terstruktur dan
terencana agar kegiatan jasmani yang diperoleh dagmberikan pengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan perilaku siswa sehimgpat membentuk

manusia Indonesia yang seutuhnya.

Dalam peraturan pemerintah no 19 Tahun 2005 terdtangdar nasional
pendidikan pasal 6 ayat (1) (2005:5) menyatakarwhakurikulum untuk jenis
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenpergdidikan dasar dan
menengah terdapat salah satu mata pelajaran psmmgharus diajarkan , yaitu
mata pelajaran Jasmani, Olahraga, dan KesehatadanDPeraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentangdataisi untuk satuan

pendidikan jasmani di paparkan sebagai berikut:



Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Jasmanghr@ya, dan
Kesehatan meliputi aspek aspek sebagai berikuPdinainan dan Olahraga,
(2) Aktivitas pengembangan, (3) Aktivitas senam, Aktivitas Ritmik, (5)
Aktivitas air (aquatik) (6) Pendidikan luar Kelas, dan (7) Kesehatan.

Selanjutnya dipaparkan pula bahwa standar komgietgang harus

dimiliki siswa setelah pembelajaran permainan d#ahraga adalah sebagai

berikut:

Mempraktikan gerakan dasar ke dalam permainan lsac@rdan olahraga
serta nilai nilai yang terkandung didalamnya, ygergiri dari tiga kompetensi
dasar, yaitu (1) mempraktikan permainan bola kestlerhana dengan
peraturan yang dimodifikasi, serta nilai kerjasamma, sportifitas, dan
kejujuran; (2) Mempraktikan gerak dasar atletikesbdna, serta semangat,
percaya diri dan disiplin; (3) mempraktikan gerasar permainan bola besar
sederhana dengan peraturan yang dimodifikasi, seif@ kerjasama,
sportivitas, dan kejujuran.

Dari beberapa kutipan diatas nampak bahwa aspefapean dan
olahraga, termasuk permainan Softball, merupak&h satu aspek yang harus
digjarkan. Permainan softball menjadi materi prihsang sering kali diajarkan
dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani terutangekblah Menengah Atas.
Di beberapa SMA di Kota Bandung permainan softbathpaknya sudah tidak

menjadi olahraga pilihan, tetapi merupakan cabogyaenjadi pilihan utama.
Permainan ini diyakini memiliki tujuan sebagai atalsatu atau sarana
untuk mencapai tujuan pendidikan yang terdiri datnponen kognitif, afektif,
psikomotor serta sosial. Komponen — komponen tetsebenjadi tujuan
tercapainya proses pembelajaran softball disekolah.
Ada beberapa teknik dasar yang harus dipelajah siswa untuk dapat

mengikuti permainan softball dengan baik. Del Bet(E987 : 16 - 20)



mengungkapkan bahwa: “teknik yang harus dikuasdipote teknik melempar
bola throwing, menangkap bola céatching, memukul bola Hatting),

menghadang tanpa ayundouiiting, lari dari basé&e bas@lan meluncur l{ase
running and slidinyj’.

Ada beberapa macam aspek pembelajaran yang peruhdtikan dan
dipelajari salah satunya adalah pembelajaran tkkhié@sar. Di dalam
pembelajaran softball diperlukan keterampilan-ketggilan khusus untuk dapat
bermain dengan baik, seperti bergerak cepat tephédla untuk menangkap,
melakukan pukulan dan melempar dengan tepat padsasaatau target. Tetapi
kenyataannya dilapangansiswa mendapat kesulitatuk unmenampilkan
keterampilan khusus tersebut. Hal ini perlu disemakan agar diperoleh
ketetapan dan ketelitian yang lebih besar (Par@62)l “Teknik dasar bermain
softball sangat penting sebab merupakan permulaEmadbermain softball yang
baik dan benar sesuai dengan cara-cara teknik grasasing”.

Olahraga softball saat ini menjadi olahraga yawgup dikenal dan
digemari oleh masyarakat Indonesia. Olahraga p@anani merupakan olahraga
yang telah memasyarakat di Indonesia dankhususnyatad Bandung, seperti
olahraga bulutangkis, dan bola basket.Cabang daktihanya disenangi oleh
sekelompok orang saja tetapi disenangi oleh sellapisan masyarakat,seperti
olahraga bulutangkis, dan bola basket,mulai dapisémanak-anak, remaja,
dewasa, laki-laki maupun perempuan di kota-kotabdsdndonesia, seperti di

kota Jakarta, Bandung, Surabaya, Palembang, Yoggakian Lampung.



Dikalangan sekolah-sekolah di Indonesia, khusasygng ada di Kota
Bandung pun olahraga permainan softball sudah sdiggenari.
Terbuktiolahraga softball menjadi bagian dari eMaitikuler di SMAN yang ada
di Kota Bandung, seperti di SMAN 7, SMAN 22, SMANB SMAN 2, SMAN
6,dan SMAN 5 Bandung. Salah satucontohnyaSMAN22dBag apalagisekolah
inisudahresmimemilikiekstrakulikuler  softball.Akantetapi fasilitas dan
peralatannya sangat kurangsekali, dikarenakanpanai@nperlengkapan softball

itusangatmahaldansangatsulitsekalimendapatkannya.

Permainan softball adalah olahraga permainan yangiokan oleh dua
regu, masing-masing regu terdiri dari sembilan grdan dapat pula ditambah
seorang pemukul DH (designatedhitter), lama peramisoftball ditentukan
dengan inning, inning menurut Dell Bethel (1993:3@ahwa: “Inning adalah
bagian dari permainan dimana satu regu mengalamjaaieregu pemukul dan
regu bertahan, dan terjadi 3 out untuk masing-ngasgu”.

Dalam permainan softball masing-masing regu akandageat giliran 7
kali menjadi regu penjaga dan 7 kali menjadi regayerang. Regu penyerang
menjadi regu penjaga apabila telah terjadi tiga,ndahgan demikian regu yang
semula menjadi regu penjaga mendapat giliran uniekjadi regu penyerang.
Ketika bermain softball seseorang dituntut untuknguasai tehnik-tehnik dasar
permainan softball, tehnik offense (menyerang) dafense (bertahan) serta
peraturannya dengan baik, tehnik dasar yang pékluasiai oleh setiap pemain
seperti yang ditulis oleh National Softball Coaching Certification Commite

(NSCCC,1997:15-35) dalareoftball coaching manuallevel |1 adalah sebagai



berikut : “Catching a ball, fielding, throwing, hiting-buntgy base running-
sliding, the catcheipitching”.

Ketujuhmacamtehnikdasar di
atasharusdapatdikuasaidenganbaikolehsetiappemain ar ag
permainandapatdilangsungkandenganbaik. Softballupagéanpermainan yang
cepatdantepat,
artinyapermainaninimemerlukankecepatandalambéwaepatandanketepatandal
ammemukulsertamelempar bola, dankelincahandalanumasag  bola
dalamlapangan.

Setiapregudikatakanmenangapabilamampumengumpulkanm  fangka)
lebihbanyakdariregulawan. run
didapatapabilaseorangpemukuldapatmemukuldengardraikgpatmenyentuh
base 1,2,3 dan home plate denganselamattanpadagtkdinolehregupenjaga.

Permainan olahragasoftball adalah permainan yapgtadan tepat, cepat
artinya setiap pemain baik dari regu penyerang la¢aiahan dituntut untuk selalu
berfikir cepat dalam mengambil suatu keputusan &talakan apabila terjadi
suatu kejadian suatu permainan. Selain cepat,karepaerupakan unsur penting
yang harus diperhatikan. Setiap pemain bertahamtdit melakukan lemparan
yang cepat dan tepat untuk mematikan pelari, agpai®main bertahan tersebut
lemparannya tidak cepat dan tepat kemungkinan hesak mematikan pelari
akan sulit bahkan bila lemparan tersebut errorjafer kesalahan) bisa
terjadidimana pelari menuju base berikutnya demgadah atau membuat angka.

Begitu juga dalam memukugbatting) regu penyerang selain cepat dan kuat dalam



mengayunkan alat pemukul, seorang betterharusnesaukul dengan perkenaan

yang tepat antara bat dengan bola sehingga metigimapukulan yang baik.

Namun demikian permasalahan yang sering mundahd@embelajaran
permainan softball di SMA pada umumnya adalah sadana prasarana yang
terbatas, latar belakang pendidikan guru Pendidikesamani yang bukan dari
bidangnya, siswa yang begitu banyak dengan tingkeerdasan yang berbeda
antara satu dengan yang lainnya, dan perhatian pllaak sekolah terhadap
perbaikan fasilitas untuk meningkatkan mutu peraidi khususnya dalam

pembelajaran permainan softball harus disesuaikagah alokasi dana yang ada.

Ketersediaan sarana dan prasana di SMA 22Banduwsghnaikatakan
sangat mengkhawatirkan, keterbatasan baik berupasanaupun prasarana hal
ini terlihat dari peralatan softball seperti glad@n bola yang minim dan kurang
layak untuk digunakan. Dari kekurangan tersebutlememodifikasi alat yang
dilakukan dalam teknik softball yaitu lempar damgieap €atch and throw
Seperti yang dijelaskan sebelumnya lempar dan gamgiah teknik yang paling

mendasar dan paling penting dalam cabang olaheaggbiut.

Salah satu ide kreatif dalam pengembangan prosgthgajaranuntuk
mencapai proses pembelajaran ialah dengan cara difdaasi media
pembelajaran berupa glove dan bola, glove dan teotzbut termasuk kedalam
klasifikasi mediadisplay materialsebagaimana klasifikasi dari media yang dibuat

oleh Gerlach & Ely yang dikutip oleh Rustaman (20039):

Khusus mengenai media yang termasuk bahan atalateergada dasarnya
dapat diklasifikasikan dalam lima kategori, yaiiii) real material and person



(transfaransi, slide, film strip, dan film); (iYisual material for projectior(
guru, psikologi, pimpinan perusahaan, tumbuh turabubdan hewan); (iii)
audio materialgkaset audio, piringan hitam, radio, compact di§g);printed
materialbuku tulis , diktat, koran , majalah); (gsplay materiapapan tulis,
bulletin board, flannel board, flip charpeta globe, bola, maket, patung, dan
boneka).

Modifikasi merupakan salah satu untuk mengatasirkatasan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Minimnya sarana ptasarana yang ada,
menuntut seorang guru pendidikan jasmani  untuk hlelireatif dalam
memberdayakan dan mengoptimalkan penggunaan salamaprasarana itu
sendiri. Seorang guru pendidikan jasmani yang Krakhn mampu menciptakan
sesuatu yang baru, atau memodifikasi yang sudaketaja disajikan dengan cara
yang semenarik mungkin, sehingga siswa akan memsang dan termotivasi

dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasamani ydibgrikan.

Modifikasi dapat digunakan sebagai suatu alterndéifam mengatasi
keterbatasan sarana dan prasarana pembelajarardip@mdjasamani. Karena
pendekatan ini mempertimbangkan tahap-tahap pewkegam dan karakteristik
anak, sehingga anak akan mengikuti pelajaran piagigasmani dengan senang
dan gembira.

Peneliti mencoba untuk mensiasati keterbatasannasadan prasana
tersebut dengan memodifikasi alat pembelajaran igiath jasmani berupa
Glove dan Bola. Glove adalah sarung tangan yangndian oleh seluruh pemain
bertahan untuk menangkap bola. Bola softball beravautih atau kuning dengan
benang grip berwarna merah, yang sebelumnya beawarth dengan grip putih

serta dilapisi kulit.



Glove dimodifikasi dengan menggunakan sendal jeggtdal jepit ini
fungsinya sama dengan fungsi glove vyaitu untuk megkeap bola.
Bolasoftballdimodifikasi menggunakan bola tenisekear ukurannya lebih kecil
dan lebih lunak dari bola softball yang sesunggahni?enggunaan alat
pembelajaran dengan menggunakan sendal jepit sgiEggganti glove dan bola
tenis tentunya tidak akan terlalu banyak mengehamarkiaya, dengan tidak

menghilangkan nilai guna dan manfaat dari alaetars

Selain itu peranan modifikasi alat dapat dijadiksumatu solusi atas
problematika yang terjadi selama ini dan guru dapahgurangi atau menambah
tingkat kompleksitasnya tugas ajar yang harus dkak siswa, seperti yang di

ungkapkan oleh Lutan dan Suherman (2000 : 69) sebagkut :

Modifikasi peralatan, guru dapat mengurangi tingkatpleksitas tugas
ajar dengan cara memodifikasi peralatan yang diamaintuk melakukan
skill itu, misalnya : berat ringannya, besar keglntinggi rendahnya, panjang
pendeknya, peralatan yang digunakan.

Selain itu, menurut Bahagia (2010: 3) :

Kemampuan guru untuk memodifikasi segala sesuatg y@erkaitan
dengan proses pembelajaran dengan jalan mengwat@gmenambah tingkat
kesulitan yang dihadapi siswa baik dalam hal batdm perlengkapan,
kaarakteristik materi yang disesuiakan dengan leadaswa, lingkungan
pembelajaran serta cara evaluasi yang di berikakhdr kegiatan kelak.

Dari pernyataan tersebut modifikasi memiliki perangenting dalam

proses pembelajaran terutama dalam menciptakanarsuagpembelajaran

pendidikan jasmani yang aktif dan mempunyai uns@sekangan atau

kegembiraan dalam pembelajran tersebut serta Bapguina bagi sekolah sekolah
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yang berada di pedesaan dengan segala keterbasasana dan prasana

pembelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas penulagikeuntuk mengadakan
suatu penelitian mengenai permasalahan yang bérjuduMODIFIKASI
PERALATAN PADA PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN THRW

AND CATCH SOFTBALL DI SMAN 22 BANDUNG".

B. Identifikass dan Rumusan Masalah

Hurlock (Maryana,2006:24) mengemukakan bahwa sbkal@rupakan
faktor penentu bagi perkembangan kepribadian armeék dhalam cara berpikir,
bersikap maupun berperilaku. Sekolah berperan selsadstitusi keluarga dan

guru sebagai substitusi orang.tua

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelgp@mmmainan softball
di SMA pada umumnya adalah sarana dan prasaragaigdiatas, latar belakang
pendidikan guru Pendidikan Jasamani yang tidak mdand keterampilan
softball, siswa yang begitu banyak dengan tingkaekdasan yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya, dan perhatian dari pde&iolah terhadap perbaikan
fasilitas untuk meningkatkan mutu pendidikan khagasdalam pembelajaran

permainan softball harus disesuaikan dengan alokars yang ada.

Ketersediaan sarana dan prasana dibeberapa SMétali Bandung masih
dikatakan sangat mengkhawatirkan, keterbatasan bailkipa sarana maupun
prasarana dapat terlihat dengan lahan dan perasafiiball yang minim dan

kurang layak. Dari kekurangan tersebut penulis ntéfikasi alat yang dilakukan
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dalam teknik softball yaitu lempar dan tangk#rqw and catch Seperti yang
dijelaskan sebelumnya lempar dan tangkap ialahkskemg paling mendasar dan

paling penting dalam cabang olahraga tersebut.

Berdasarkan uraian masalah tersebut diatas, makacutal suatu
permasalahan dari penulis. Masalah yang munculahdal” MODIFIKASI
PERALATAN PADA PROSES PEMBELAJARAN KETERAMPILAN THRW

AND CATCH SOFTBALL DI SMAN 22 BANDUNG .

Dengan mengacu kepada masalah umum tersebut diedéig, diuraikan
kembali dalam masalah khusus yang akan ditelith gdenulis adalah sebagai
berikut:

Adakah pengaruh modifikasi peralatan pada prosedekjaran keterampilan

throw and catchdalam permain@aftballdi SMAN 22 Bandung ?

C. Tujuan Penélitian

Dalam tujuan penelitian ini terbagi dua. Tujuani geemelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh modifikasi peralatan ppdzses pembelajaran
keterampilan throndalam permainansoftball di SMA N 22 Bandung dan
mengetahui pengaruh modifikasi peralatan pada progembelajaran
keterampilan catch dalam permainan softball di SM22 Bandung.

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk memperoleh dan mempelajari pengaruh modifikesalatan pada
proses pembelajaran keterampilan throwand catctbadbfdi SMAN 22

Bandung.
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D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan beraa&nbagi penulis,
yakni sebagai bahan informasi dan evaluasi tertsadapa dan prasana yang
dimodifikasi pada proses pembelajaran throw andhcabftball di SMAN 22
Bandung. Proses pembelajaran lebih menekankan g@sukek kompetitif yang
mengarah pada pembentukan keterampilan gerak, s@@engembangan aspek
kognitif 'dan afektif masih terabaikan dimana kedaspek ini sebenarnya

terkandung dalam dalam permainan softball.

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagegral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itakpahaan pendidikan jasmani
harus diarahkan pada pencapaian tujuan tersebjwarmpendidikan jasmani
bukan hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapim@ngembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan bekiiis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moralalon kegiatan aktivitas

jasmani dan olahraga.

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendopergembangan
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalgranghayatan nilai-nilai
(sikap-mental-emosional-spiritual-dan sosial), sgémbiasaan pola hidup sehat
yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan danerpbangan yang
seimbang. Pendidikan jasmani memiliki peran yanggat penting dalam
mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebsgatu proses pembinaan

manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikamgni memberikan
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kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dafska pengalaman belajar
melalui aktivitas jasmani, bermain, dan berolahrggag dilakukan belajar itu
diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gagaphsehat dan aktif

sepanjang hayat.

E. Pembatasan Pendlitian

Penelitian ini lebih terarah kepada siswa, kareesua dengan judul
skripsi penulis yang mempunyai variabel bebas yaitoses pembelajaran
keterampilan throw dan catch pada permainan softlaa variabel terikat yaitu
modifikasi peralatan terhadap keberhasilan lempagkap softball Menyadari
akan terbatasnya waktu, tenaga, pikiran, biaya kdmampuan penulis serta
menghindari berbagai penafsiran yang terlalu meld@s berkembang, maka
penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup:

1. Pengaruh modifikasi peralatan Proses Pembelajaraw tand catch softball

di SMAN 22Bandung.

F. Populas Dan Sampsel
1. Populasi dari penelitian ini adalah satu kelas Xigyanengikuti proses
pembelajaran softball di SMAN 22 Bandung.

2. Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 22 oedag satu kelas siswa laki

laki X-9SMAN 22Bandung.
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G. Definisi Operasional
1. Modifikasi

Modifikasi dapat diartikan sebagai upaya melakukmrubahan dengan
penyesuaian penyesuaian baik dalam segi fisik mhteffasilitas dan
perlengkapan) maupun dalam tujuan dan cara ( meteda, pendekatan, aturan
serta penilaian).
2. Proses Pembelajaran

Menurt Singer (1980:5) : “Pembelajaran digambarkgau ditunjukan oleh
suatu perubahan yang relatif permanen dalam pef@amptau potensi yang
disebabkan latihan atau pengalaman masa lalu dataasi tertentu”.

3. Softball

Secara konseptual, keterampilan bermain softbaladkemampuan untuk
menghasilkan beberapa gerakan secara maksimal rdesegikit mengeluarkan
tenaga atau waktu dalam memainkan permainan sofgeduai dengan definisi
ini, secara operasional keterampilan bermain shbftib@pat diartikan sebagai
kemampuan mahasiswa dalam menampilkan kemahirakrger secara efektif
dan efisien dalam permainan softball yang dapahaiamelalui penampilannya
dalam memperagakan keterampilan bermain softballg yaneliputi aspek

keterampilarbatting, base runningdanfielding.
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H. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Dalam suatu penelitian perlu adanya anggapan gasar dipakai sebagai
titik tolak proses penelitian yang akan dilakukhal ini sesuai dengan pendapat
Arikunto (1985:15) yaitu :

Anggapan dasar ialah sebuah titik tolak pemikiramgy kebenarannya
diterima oleh penyelidik itu. Hal ini berarti bahvegtiap penyelidik dapat
merumuskan postulat yang berbeda, seorang perkyefidingkin saja
meragukan suatu anggapan dasar yang oleh orangdi@nma sebagai
kebenaran dan sifat anggapan dasar yang oleh daangliterima sebagai
kebenaran dan sifat anggapan dasar itu selanjurrdkan pula bahwa

penyelidik dapat merumuskan satu hipotesa yangydeapnya sesuai dengan
penyelidikan.

Salah satu aspek yang menentukan keberhasilan desdtyar mengajar
adalah pemilihan media pembelajaran yang tepat.uMér_atuheru (1988:14)

menyatakan bahwa:

Mediapembelajaranadalahbahan, alat, atauteknik yang
digunakandalamkegiatanbelajarmengajardenganmaksud gar a proses
interaksikomunikasiedukasiantara guru

dansiswadapatberlangsungsecaratepatgunadanberdayagu

Berdasarkan definisi tersebut, media pembelajaramitiki manfaat yang
besar dalam memudahkan siswa mempelajari matergjapah. Media
pembelajaran yang digunakan harus dapat menartiagpen siswa pada kegiatan
belajar mengajar dan lebih merangsang kegiatafebsiawa.

Dalam kaitan itu, penelitian ini mencoba mengkagntang
modifikasi pembelajaran yang sekiranya dapat meikdoerhasil belajar yang
positif terhadap perkembangan kemampuan keteramgiErmainan softball.

Modifikasi pembelajaran yang dimaksud adalah mkasi peralatan pada
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pembelajaraketerampilan throw and catch softball.

Adapun gambaran singkat dari modifikasi peralataemipelajaran
keterampilan throw and catch softball ini adalahosps belajar dalam
pembelajaran ini menekankan kepada keterampilahniekterlebih dahulu
sebelum ke taktik bermain, maksudnya yaitu penekgmeda tuntutan untuk
kemahiran secara pribadi (Dick, 1989). Misalnyawaisharus menguasai
kemahiran tekhnik dasar softball seperti melempaa,bmenangkap bola, dan
memukul bola terlebih dahulu sebelum beralih kesteghpilan bermain yang

sebenarnya.

I. Hipotesis

Menurut Sudjana (1987: 11) “Hipotesis adalah jawalsementara
terhadap suatu fenomena atau pertanyaan penejiiag dirumuskan setelah
mengkaji suatu teori”. berdasarkan uraian dari apgg dasar yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil sugbotésis dari penulis :
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari miakii peralatan terhadap

pembelajaran keterampilan throw and catch softh&IMAN 22 Bandung.



